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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk menilai peran umpan balik pembimbing dalam pencapaian tesis
mahasiswa pascasarjana. Melalui metode survei terhadap 140 responden mahasiswa pascasarjana,
penelitian menyelidiki sejauh mana umpan balik dari pembimbing tesis berkontribusi terhadap
kualitas dan kesuksesan penulisan tesis. Responden diminta menilai aspek-aspek umpan balik
termasuk kejelasan, relevansi, dan efektivitasnya dalam mengatasi kendala penulisan. Analisis data
menunjukkan bahwa umpan balik yang konstruktif dan tepat waktu dari pembimbing memiliki
pengaruh signifikan terhadap kemajuan penulisan tesis. Lebih lanjut, temuan mengungkapkan
bahwa pembimbing yang memberikan dukungan emosional serta terbuka terhadap ide-ide baru
cenderung lebih efektif dalam membantu mahasiswa mencapai hasil yang optimal dalam penulisan
tesis. Penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai pentingnya interaksi pembimbing-
mahasiswa dalam konteks pendidikan pascasarjana, perlunya pendekatan komunikasi efektif dan
dukungan emosional dalam proses pembimbingan. Hasil ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan praktik pembimbingan tesis di lembaga pendidikan tinggi.

Kata Kunci: Umpan Balik Pembimbing, Pendidikan Pascasarjana, Kualitas Tesis, Dukungan
Emosional dalam Pendidikan, Efektivitas Bimbingan Akademik.

Abstract

The study aimed to assess the role of supervisor feedback in graduate students' thesis
achievement. Through a survey method of 140 graduate student respondents, the research
investigated the extent to which feedback from thesis supervisors contributes to the quality and
success of thesis writing. Respondents were asked to rate aspects of the feedback including its
clarity, relevance, and effectiveness in overcoming writing obstacles. Data analysis showed that
constructive and timely feedback from supervisors had a significant influence on the progress of
thesis writing. Furthermore, the findings revealed that supervisors who provide emotional
support and are open to new ideas tend to be more effective in helping students achieve optimal
results in thesis writing. This study provides new insights into the importance of supervisor-
student interactions in the context of postgraduate education, underscoring the need for a more
focused approach to effective communication and emotional support in the supervision process.
The results are expected to contribute to the development of thesis mentoring practicesin higher
education institutions.

Keyword: Advisor Feedback, Postgraduate Education, Thesis Quality, Emotional Support in
Education, Academic Advising Effectiveness

PENDAHULUAN

Tesis merupakan elemen kunci dalam pendidikan pascasarjana, di mana mahasiswa dituntut
untuk menunjukkan kemampuan analisis kritis, pemahaman mendalam terhadap topik tertentu,
dan keterampilan penelitian yang matang (Mateos, dkk., 2021). Harapan idealnya adalah bahwa
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umpan balik pembimbing dalam proses ini tidak hanya berperan sebagai panduan teknis, tetapi juga
sebagai sumber motivasi dan dukungan intelektual yang efektif. Namun, kenyataan yang terjadi
sering menunjukkan adanya kesenjangan di sini. Banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam
menerima umpan balik yang konstruktif dan relevan, yang bisa membantu mereka mengatasi
hambatan intelektual dan emosional selama proses penulisan (Taff, dkk., 2018).

Penelitian terdahulu telah menyoroti pentingnya umpan balik dalam proses pembelajaran
dan pembimbingan akademik, tetapi sering kali tidak memadai dalam konteks pendidikan tinggi,
khususnya dalam penulisan tesis. Meski dikenal penting, praktik umpan balik yang dilakukan di
banyak institusi masih jauh dariharapan, baik dalam hal kejelasan, relevansi, maupun waktu respons
(Pitts, dkk., 2022; Alparslan, dkk., 2021). Hal ini menciptakan sebuah kesenjangan yang signifikan
antara apa yang ideal dalam umpan balik pembimbing dan realitas yang dihadapi mahasiswa.
Mengingat keberagaman dan interdisiplineritas pendidikan pascasarjana saat ini, ada urgensi untuk
mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana umpan balik pembimbing dapat disesuaikan untuk
memenuhi kebutuhan spesifik mahasiswa dari berbagai latar belakang akademis dan budaya
(Kuzminskyi, dkk., 2019). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menilai kesenjangan
tersebut dan mengidentifikasi strategi umpan balik yang efektif dan responsif, yang tidak hanya
memperkuat aspek teknis penulisan tesis, tetapi juga mendukung mahasiswa secara psikologis dan
emosional (Patel, dkk., 2020). Hal ini menciptakan sebuah kesenjangan yang signifikan antara apa
yang ideal dalam umpan balik pembimbing dan realitas yang dihadapi mahasiswa. Mengingat
keberagaman dan interdisiplineritas pendidikan pascasarjana saat ini, ada urgensi untuk
mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana umpan balik pembimbing dapat disesuaikan untuk
memenuhi kebutuhan spesifik mahasiswa dari berbagai latar belakang akademis dan budaya
(Kuzminskyi, dkk., 2019). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menilai kesenjangan
tersebut dan mengidentifikasi strategi umpan balik yang efektif dan responsif, yang tidak hanya
memperkuat aspek teknis penulisan tesis, tetapi juga mendukung mahasiswa secara psikologis dan
emosional (Patel, dkk., 2020).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan praktis bagi pembimbing dan lembaga
pendidikan dalam meningkatkan efektivitas pembimbingan tesis, dengan menyoroti peran penting
umpan balik yang konstruktif dan responsif dalam meningkatkan kualitas tesis mahasiswa
pascasarjana (O'Neill, dkk., 2019). Tujuan utamanya adalah untuk mengatasi kesenjangan antara
harapan ideal dan realitas yang ada, memberikan rekomendasi konkret bagi pembimbing dan
lembaga pendidikan untuk mengoptimalkan proses pembimbingan tesis, demi meningkatkan
kualitas pendidikan pascasarjana secara keseluruhan.). Dengan demikian, peran umpan balik
pembimbing dalam pendidikan pascasarjana menjadi sangat penting. Penelitian ini mengeksplorasi
bagaimana umpan balik pembimbing dapat secara signifikan mempengaruhi pencapaian tesis
mahasiswa, memberikan wawasan baru dalam praktek pembimbingan akademik (Zhang, C., dkk.,
2022).

Penelitian terdahulu telah secara konsisten menyoroti pentingnya umpan balik dalam proses
pembelajaran dan pembimbingan akademik, terutama dalam konteks pendidikan tinggi (Pitts, dkk.,
2022). beberapa studi menunjukkan bahwa umpan balik yang efektif dan tepat waktu dari
pembimbing dapat memperkuat pemahaman konseptual mahasiswa dan meningkatkan
keterampilan akademis mereka. Dalam konteks penulisan tesis, umpan balik yang konstruktif telah
ditemukan sebagai faktor kunci dalam mendukung mahasiswa untuk menghasilkan karya tulis yang
berkualitas tinggi. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya umpan balik yang tidak hanya
berfokus pada aspek teknis penulisan, tetapi juga mengakomodasi aspek-aspek emosional dan
motivasional mahasiswa (Alparslan, dkk., 2021). Lebih lanjut, studi-studi tersebut menunjukkan
bahwa umpan balik yang bersifat dialogis, di mana terjadi pertukaran ide dan diskusi antara
pembimbing dan mahasiswa, sangat berharga dalam proses pembelajaran. Peran umpan balik dalam
pendidikan pascasarjana berperan sebagai sarana peningkatan akademis dan sebagai instrumen
dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis (Banegas, dkk.2021). Kajian-kajian ini
memberikan dasar bagi penelitian ini untuk mendalami lebih lanjut peran umpan balik pembimbing
dalam konteks pencapaian tesis mahasiswa pascasarjana, (Wang, dkk.,2019).
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Memahami dinamika umpan balik dalam pencapaian tesis menjadi semakin penting di tengah
keberagaman dan interdisiplineritas pendidikan pascasarjana saat ini (Kuzminskyi, dkk., 2019).
Kondisi mahasiswa yang berasal dari berbagai latar belakang akademis dan budaya, pendekatan
terhadap umpan balik harus disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan spesifik mereka dalam
penulisan tesis. Dalam konteks yang interdisipliner, umpan balik efektif memerlukan pemahaman
yang lebih luas dan adaptasi terhadap berbagai metode dan tradisi penelitian. Karena tesis
merupakan komponen kunci dalam program pascasarjana, umpan balik yang memadai dapat
membantu mahasiswa dalam memahami kompleksitas topik penelitian mereka dan dalam
mengembangkan argumen yang kuat dan terstruktur. Pentingnya dinamika umpan balik ini tidak
hanya terbatas pada aspek teknis, tetapi juga dalam mendukung mahasiswa secara psikologis dan
emosional selama proses penulisan. Di sini, umpan balik tidak hanya berperan sebagai alat
pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun kepercayaan diri dan kemandirian
intelektual mahasiswa (Patel, dkk., 2020).

Hasil penelitian ini menawarkan wawasan praktis bagi pembimbing dan lembaga pendidikan
dalam meningkatkan efektivitas pembimbingan tesis. Dengan fokus pada umpan balik yang
diberikan pembimbing, penelitian ini membuka peluang untuk mengidentifikasi praktik-praktik
pembimbingan yang paling efektif dalam konteks pendidikan pascasarjana (O'Neill, dkk., 2019).
Dengan memahami berbagai aspek umpan balik yang dihargai oleh mahasiswa, pembimbing dapat
mengadaptasi metode bimbingan mereka untuk lebih mendukung kebutuhan spesifik setiap
mahasiswa. Penelitian ini memberikan dasar bagi lembaga pendidikan untuk mengembangkan
pelatihan dan sumber daya yang dapat meningkatkan kemampuan pembimbing dalam memberikan
umpan balik yang konstruktif. Hal ini juga menekankan pentingnya keterbukaan pembimbing
terhadap ide-ide baru dan pendekatan interdisipliner, yang sangat relevan dalam konteks akademis
saat ini. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada literatur
akademis, tetapi juga menawarkan panduan praktis yang dapat diterapkan dalam pengembangan
profesional pembimbing dan peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran di lembaga
pendidikan tinggi. Kesimpulannya, penelitian ini memiliki potensi yang signifikan untuk
memperkuat proses pembimbingan tesis, yang merupakan komponen penting dalam pencapaian
akademis mahasiswa pascasarjana.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menilai peran umpan balik pembimbing dalam
pencapaian tesis mahasiswa pascasarjana. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana
umpan balik yang diberikan oleh pembimbing dapat mempengaruhi kualitas dan keberhasilan
penulisan tesis oleh mahasiswa. Dengan fokus pada aspek-aspek seperti kejelasan, relevansi, dan
waktu respons, penelitian ini berusaha memahami bagaimana umpan balik tersebut dapat
membantu mahasiswa dalam mengatasi tantangan yang mereka hadapi selama proses penulisan.
Pentingnya penelitian ini terletak pada kemampuannya untuk mengidentifikasi elemen-elemen
kunci yang membuat umpan balik menjadi efektif dan bermanfaat. Melalui analisis mendalam,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi konkret bagi pembimbing untuk
meningkatkan kualitas bimbingan mereka.

Umpan balik pembimbing yang konstruktif dan responsif terbukti memiliki dampak yang
signifikan dalam meningkatkan kualitas tesis mahasiswa pascasarjana. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa umpan balik yang diberikan dengan cara yang tepat dan pada waktu yang
tepat dapat memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap topik penelitian mereka, serta
meningkatkan kemampuan analitis dan penulisan mereka. Pembimbing yang responsif terhadap
kebutuhan dan pertanyaan mahasiswa cenderung membantu dalam mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan dan memberikan saran yang konstruktif untuk peningkatan (Belousova,
dkk., 2019). Umpan balik yang diberikan dengan empati dan pemahaman terhadap tantangan yang
dihadapi mahasiswa menunjukkan efek positif tidak hanya pada aspek teknis penulisan tesis, tetapi
juga pada aspek motivasi dan kepercayaan diri mahasiswa. Hal ini menunjukkan pentingnya
pendekatan personal dan terfokus dalam proses pembimbingan (Banegas, dkk., 2021).
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METODE PENELITIAN

Penelitian Penelitian ini menggunakan desain survei deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk
secara efektif mengevaluasi peran umpan balik pembimbing dalam pencapaian tesis mahasiswa
pascasarjana. Survei deskriptif memungkinkan penelitian untuk menggambarkan karakteristik dan
pandangan subjek penelitian secara sistematis.

Desain Metodologi Penelitian

Pemilihan -'_'l-s-a-ln Pemilihan Pengumpuan Analisis Data
Saryed Daskriph! sabjek/Partispan Data

Gambar 1. Desain Metode Penelitian

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa pascasarjana program studi Manajemen Pendidikan
Islam. Dari populasi ini, 140 responden dipilih melalui purposive sampling, yang memastikan
representasi yang luas dari berbagai pengalaman pendidikan. Sampel ini direkrut berdasarkan
kriteria tertentu, termasuk tahap penulisan tesis dan keterlibatan aktif dalam program
pembimbingan. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Instrumen utama dalam pengumpulan
data adalah kuesioner terstruktur. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur persepsi responden
terhadap aspek kejelasan, relevansi, dan kecepatan umpan balik pembimbing. Validasi kuesioner
dilakukan melalui review ahli untuk memastikan keandalan dan validitasnya. Proses pengumpulan
data dilakukan secara online, memanfaatkan platform digital untuk memudahkan akses dan
partisipasi responden.

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan menggunakan metode statistik deskriptif. Metode
ini melibatkan pengorganisasian, penyajian, dan interpretasi data secara ringkas dan teratur.
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola dan tren dalam data, serta untuk menarik
kesimpulan yang signifikan terkait dengan tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Efektivitas Umpan Balik Pembimbing Tingkat Kepuasan Mahasiswa terhadap Umpan Balik
Pembimbing

Dari survei yang dilakukan, terungkap bahwa tingkat kepuasan mahasiswa terhadap umpan
balik pembimbing cukup tinggi. Hal ini menunjukkan efektivitas umpan balik dalam memenuhi
kebutuhan pembelajaran mahasiswa, sejalan dengan temuan yang mengemukakan pentingnya
pembimbingan yang responsif dalam pendidikan tinggi. Kepuasan mahasiswa ini tidak hanya
berkaitan dengan kualitas informasi yang diberikan tetapi juga cara penyampaian umpan balik yang
empatik dan mendukung. Efektivitas Umpan Balik Pembimbing dan Kepuasan Mahasiswa Dari
survei yang dilakukan, terungkap bahwa tingkat kepuasan mahasiswa terhadap umpan balik
pembimbing cukup tinggi, menunjukkan efektivitas umpan balik dalam memenuhi kebutuhan
pembelajaran mahasiswa. Hal ini sejalan dengan temuan Wilkinson, dkk. (2018), yang menyoroti
bahwa umpan balik konstruktif dan relevan dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
menyusun argumen dan analisis Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan praktis bagi
pembimbing dan lembaga pendidikan dalam meningkatkan efektivitas pembimbingan tesis, dengan
menyoroti peran penting umpan balik yang konstruktif dan responsif dalam meningkatkan kualitas
tesis mahasiswa pascasarjana (O'Neill, dkk., 2019). Tujuan utamanya adalah untuk mengatasi
kesenjangan antara harapan ideal dan realitas yang ada, memberikan rekomendasi konkret bagi
pembimbing dan lembaga pendidikan untuk mengoptimalkan proses pembimbingan tesis, demi
meningkatkan kualitas pendidikan pascasarjana secara keseluruhan. Sementara banyak penelitian
sebelumnya fokus pada aspek teknis dari umpan balik pembimbing, hasil survei ini menunjukkan
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bahwa aspek emosional dan relasional juga sangat penting. Hal ini meyakinkan perlunya
pendekatan yang lebih holistik dalam pembimbingan akademik, yang mengakomodasi kebutuhan
intelektual dan emosional mahasiswa. Kesimpulannya, temuan ini memberikan kontribusi signifikan
pada praktik pembimbingan dalam pendidikan tinggi. Dengan mengakui pentingnya aspek
emosional dan relasional dalam pembimbingan, lembaga pendidikan dan pembimbing dapat
mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mendukung mahasiswa, tidak hanya dalam aspek
teknis penulisan tesis tetapi juga dalam pengembangan mereka sebagai peneliti yang mandiri dan
kreatif. Hal ini membuka jalan untuk penelitian lebih lanjut tentang bagaimana pendekatan
pembimbingan holistik dapat diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan tinggi.

Dukungan emosional dari pembimbing berperan penting dalam membantu mahasiswa
mengatasi tekanan dan tantangan yang berkaitan dengan penulisan tesis, seperti yang ditemukan
oleh Wang, dkk. (2019). Dukungan ini berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri mahasiswa
dan ketahanan mereka dalam menghadapi tantangan akademik, sesuai dengan temuan Romano,
dkk. (2021). Implikasi: Temuan ini memberikan kontribusi signifikan pada pemahaman kita tentang
pentingnya dukungan emosional dalam pembimbingan akademik, mengisi gap dalam literatur yang
sering kali mengabaikan aspek ini. Hal ini menggarisbawahi perlunya pendekatan pembimbingan
yang lebih holistik. Keterbukaan Pembimbing dan Pengaruhnya terhadap Kreativitas Mahasiswa
Keterbukaan pembimbing terhadap ide-ide baru berperan signifikan dalam meningkatkan
kreativitas mahasiswa. Pembimbing yang mendorong eksplorasi ide baru dapat meningkatkan
standar akademis karya mahasiswa (Belousova, dkk., 2019).Mahasiswa yang merasa didukung
secara emosional oleh pembimbing mereka cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi
dalam kemampuan mereka untuk menyelesaikan tesis. Kepercayaan diri adalah komponen kunci
dalam pencapaian akademis (Romano, dkk., 2021). Dukungan emosional dari pembimbing tidak
hanyamembantu mahasiswa mengatasi ketidakpastian dan kecemasan tetapi juga memberdayakan
mereka untuk mengambil inisiatif dan mengembangkan solusi kreatif terhadap masalah akademis
mereka. Dampak Dukungan Emosional pada ketahanan mahasiswa dalam menghadapi tantangan
akademik selanjutnya, hasil survei menunjukkan bahwa dukungan emosional dari pembimbing
berdampak pada ketahanan mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik. ketahanan adalah
kunci untuk menavigasi kompleksitas lingkungan akademis (Simonton, dkk., 2022)

Dukungan emosional membantu mahasiswa dalam mengembangkan strategi coping yang
efektif untuk menghadapi stres dan tekanan akademis. Oleh karena itu, temuan ini menyarankan
perlunya pendekatan pembimbingan yang lebih inklusif yang tidak hanya fokus pada pembelajaran
akademis tetapi juga pada dukungan emosional dan pengembangan pribadi mahasiswa. Mengisi gap
dalam penelitian evaluasi pendidikan diskusi ini mengisi kesenjangan dalam penelitian evaluasi
pendidikan yang telah diidentifikasi sebelumnya. Sebagian besar literatur fokus pada aspek teknis
dan kognitif pembimbingan, sementara aspek emosional sering kali diabaikan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembimbing harus dilengkapi dengan keterampilan untuk memberikan
dukungan emosional, serta teknis, untuk membantu mahasiswa dalam mencapai kesuksesan
akademis. implikasi untuk praktik pembimbingan dan penelitian masa depan kesimpulan dari
diskusi ini memiliki implikasi penting untuk praktik pembimbingan dalam pendidikan tinggi.
Pembimbing dapat mengambil langkah-langkah untuk menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan
emosional mahasiswa, yang pada gilirannya akan membantu meningkatkan kepercayaan diri dan
ketahanan mahasiswa.

Keterbukaan Pembimbing terhadap Ide-lde Baru

Pengaruh Keterbukaan Pembimbing terhadap Kreativitas Mahasiswa Keterbukaan
pembimbing terhadap ide-ide baru berperan signifikan dalam meningkatkan kreativitas mahasiswa,
seperti yang terungkap dalam survei. Pembimbing yang menunjukkan sikap terbuka dan menerima
gagasan baru mendorong mahasiswa untuk berpikir secara inovatif dan eksploratif. Keterbukaan
intelektual dalam pembimbingan memfasilitasi lingkungan belajar yang kaya akan eksplorasi dan
eksperimen (Molero, dkk.,2021). Hal ini mengisi gap dalam penelitian evaluasi pendidikan dalam
penyelesaian tesis yang seringkali menitikberatkan pada tradisi akademis, sementara mengabaikan
pentingnya kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran mahasiswa. Hubungan antara Keterbukaan
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Pembimbing dan Kemampuan Inovatif Mahasiswa Survei juga menunjukkan adanya hubungan
positif antara keterbukaan pembimbing dan kemampuan inovatif mahasiswa.

Ketika pembimbing terbuka terhadap ide-ide baru, mahasiswa merasa lebih berani untuk
mengeksplorasi pendekatan dan ide yang tidak konvensional dalam penelitian mereka. Lingkungan
akademis yang mendukung inovasi dapat meningkatkan keterampilan penelitian dan pemikiran
kritis mahasiswa (Xie, dkk.,2020). Keterbukaan pembimbing tidak hanya mendorong inovasi tetapi
juga membentuk keterampilan intelektual yang penting bagi mahasiswa. Dampak Keterbukaan
Pembimbing pada Kualitas Akademik Tesis Dampak keterbukaan pembimbing juga terlihat dalam
peningkatan kualitas akademik tesis mahasiswa. Mahasiswa yang mendapat dukungan untuk
mengembangkan ide-ide baru cenderung menghasilkan tesis yang lebih berbobot dan inovatif.
Pembimbing yang mendorong keberanian intelektual dan eksplorasi ide baru dapat secara
signifikan meningkatkan standar akademis karya mahasiswa (Belousova, dkk., 2019). Temuan ini
menunjukkan bahwa keterbukaan pembimbing bukan hanya tentang toleransi terhadap ide-ide
baru, tetapi juga tentang aktif mendorong mahasiswa untuk melampaui batas-batas pengetahuan
yang ada.

Mengisi kesenjangan dalam penelitian evaluasi penyelesiaian tesis menggarisbawahi terkait
dengan peran keterbukaan intelektual pembimbing dalam pengembangan akademis mahasiswa.
Banyak penelitian sebelumnya cenderung mengabaikan pentingnya keterbukaan pembimbing
dalam mendorong kreativitas dan inovasi. Temuan ini menantang paradigma lama dan
menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih dinamis dan adaptif dalam pembimbingan akademis.
Implikasi untuk praktik pembimbingan dan penelitian masa depan kesimpulan dari diskusi ini
memiliki implikasi penting bagi praktik pembimbingan dalam pendidikan tinggi. Pembimbing harus
didorong untuk mengadopsi pendekatan yang lebih terbuka dan mendukung terhadap ide-ide
inovatif mahasiswa. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas hasil penelitian mahasiswa,
tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menjadi pemikir kritis dan inovator di masa depan.

Responsivitas dan Kecepatan Umpan Balik Pembimbing Pengaruh Kecepatan Umpan Balik
terhadap Efisiensi Penulisan Tesis

Survei yang dilakukan menunjukkan bahwa kecepatan umpan balik dari pembimbing
mempunyai pengaruh yang substansial terhadap efisiensi penulisan tesis mahasiswa. Umpan balik
yvang diberikan secara tepat waktu memungkinkan mahasiswa untuk membuat perbaikan dan
penyesuaian secara berkala, yang mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk revisi berulang. Pada
penyelesaian tesis membutuhkan responsivitas dalam pembimbingan akademik (Zhang, 2022).
Mereka menekankan bahwa umpan balik yang cepat dapat mempercepat proses pembelajaran dan
meningkatkan efisiensi kerja mahasiswa. Temuan ini membantu mengisi kesenjangan dalam
penelitian sebelumnya yang tidak cukup menyoroti pengaruh waktu respons pembimbing terhadap
kemajuan penulisan tesis. Hubungan antara responsivitas pembimbing dan kemajuan akademik
mahasiswa data juga menunjukkan adanya hubungan positif antara responsivitas pembimbing dan
kemajuan akademik mahasiswa.

Pembimbing yang responsif tidak hanya mempercepat proses penulisan tesis, tetapi juga
memberikan dukungan moral dan akademis yang diperlukan oleh mahasiswa. Menegaskan bahwa
responsivitas pembimbing dapat meningkatkan kinerja akademis dengan memberikan arahan yang
jelas dan tepat waktu (Patel, dkk.,2020). Hal ini berkontribusi pada kemampuan mahasiswa untuk
mengatasi hambatan akademis dengan lebih efektif dan mengembangkan pemahaman yang lebih
baik tentang materi penelitian mereka. Dampak responsivitas pembimbing pada pengembangan
keterampilan akademik mahasiswa selain itu, survei mengindikasikan bahwa responsivitas
pembimbing berdampak signifikan pada pengembangan keterampilan akademik mahasiswa.
Pembimbing yang cepat merespons pertanyaan dan kebutuhan mahasiswa membantu mereka
untuk mengembangkan keterampilan seperti analisis kritis, penalaran, dan penulisan ilmiah.

Interaksi rutin dan berkualitas dengan pembimbing dapat memperkuat kemampuan
akademik mahasiswa. Keterampilan ini tidak hanya penting untuk penulisan tesis tetapi juga untuk
kesuksesan profesional mahasiswa di masa depan (Mason, 2020). Walaupun banyak studi telah
menekankan pentingnya umpan balik dalam pembelajaran, masih ada kekurangan dalam
memahami bagaimana waktu respons dan responsivitas pembimbing mempengaruhi proses
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pembelajaran secara keseluruhan. Penelitian ini memberikan bukti bahwa kecepatan dan kualitas
respons dari pembimbing sangat penting dalam membantu mahasiswa mencapai kesuksesan
akademis. Implikasi untuk praktik pembimbingan dan penelitian masa depan. Kesimpulan dari
diskusi ini menawarkan implikasi penting bagi praktik pembimbingan di universitas dan lembaga
pendidikan tinggi. Pembimbing perlu menyadari pentingnya memberikan umpan balik yang cepat
dan responsif untuk meningkatkan kualitas pengalaman pembelajaran mahasiswa.

Temuan dari survei ini memberikan wawasan baru dalam literatur akademik tentang
pembimbingan tesis. Konsistensi temuan dengan penelitian sebelumnya, seperti yang diungkapkan
oleh (Patel, dkk., 2020) menegaskan peran penting umpan balik pembimbing dalam menunjang
keberhasilan akademik mahasiswa. Namun, penelitian ini membawa perspektif tambahan dengan
menyoroti aspek keterbukaan dan dukungan emosional pembimbing, yang sering kali kurang diberi
perhatian dalam penelitian sebelumnya. Hal ini menunjukkan adanya evolusi dalam pemahaman
tentang pembimbingan tesis, dari yang semula hanya fokus pada aspek teknis menjadi lebih holistik,
mencakup dukungan emosional dan kreativitas.

Implikasi dari temuan ini sangat signifikan bagi praktik pembimbingan tesis. Pembimbing
harus lebih dari sekadar sumber informasi akademik; mereka juga harus menjadi mentor dan
pendukung bagi mahasiswa (Wilkinson, dkk., 2018). Hasil penelitian ini menekankan pentingnya
pembimbing yang responsif, terbuka terhadap ide-ide baru, dan memberikan dukungan emosional.
Ini berarti bahwa pembimbing perlu mengadopsi pendekatan yang lebih fleksibel dan empatik
dalaminteraksi mereka dengan mahasiswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepuasan dan
kinerja akademis mahasiswa. Berdasarkan temuan ini, ada beberapa rekomendasi yang dapat
dibuat untuk pembimbing dan lembaga pendidikan tinggi. Pertama, lembaga pendidikan tinggi
harus menyediakan pelatihan dan sumber daya untuk membantu pembimbing mengembangkan
keterampilan komunikasi yang efektif dan pendekatan pembimbingan yang holistik. Pembimbing
perlu dilengkapi dengan keterampilan untuk memberikan umpan balik yang konstruktif dan
dukungan emosional (Zarlis, 2019). Pembimbing harus mendorong mahasiswa untuk berinovasi dan
berkreasi dalam penelitian mereka, yang memerlukan keterbukaan intelektual dan penerimaan
terhadap ide-ide baru. Hal ini mengoreksi pandangan lama dan menunjukkan perlunya pendekatan
yvang lebih inklusif dalam pembimbingan akademik menghasilkan kualitas tesis yang lebih baik.

Temuan ini menunjukkan pentingnya keterbukaan intelektual dalam pembimbingan, yang
belum banyak dibahas dalam literatur sebelumnya. Ini menantang pandangan tradisional dan
menyoroti pentingnya pendekatan yang lebih adaptif dalam pembimbingan akademis.
Responsivitas dan Kecepatan Umpan Balik Pembimbing Kecepatan umpan balik dari pembimbing
berpengaruh substansial terhadap efisiensi penulisan tesis mahasiswa. Hal ini mengindikasikan
bahwa umpan balik cepat dapat mempercepat proses pembelajaran dan meningkatkan efisiensi
kerja mahasiswa (Zhang, 2022).

Limitasi dan Rekomendasi

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk keterbatasan dalam sampel dan
metodologi. Sebagian besar data berasal dari survei self-reported, yang mungkin mempengaruhi
keobjektifan hasil. Selain itu, penelitian ini terfokus pada konteks tertentu, sehingga hasil mungkin
tidak sepenuhnya generalisasi.

SIMPULAN

Penelitian ini memberikan wawasan komprehensif tentang pentingnya umpan balik
pembimbing, dukungan emosional, keterbukaan terhadap ide baru, dan responsivitas dalam
pembimbingan tesis mahasiswa pascasarjana, menunjukkan kebutuhan untuk pendekatan
pembimbingan yang lebih holistik. Hasil ini menekankan perlunya pembimbing dan lembaga
pendidikan tinggi untuk mengembangkan keterampilan dalam memberikan umpan balik yang
konstruktif, responsif, dan empatik, serta mengintegrasikan aspek dukungan emosional dan
kreativitas dalam praktik pembimbingan. Temuan ini membuka peluang untuk penelitian lebih
lanjut dalam mengembangkan model pembimbingan yang adaptif dan inklusif, tidak hanya untuk
meningkatkan hasil akademik mahasiswa tetapi juga untuk mendukung pengembangan mereka
sebagai peneliti yang mandiri dan kreatif.
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